
 

 
 

SKRIPSI 

 

PENGARUH FLUKTUASI HARGA TANDAN BUAH SEGAR 

TERHADAP PENDAPATAN DAN TINGKAT 

KESEJAHTERAAN PETANI KELAPA SAWIT SWADAYA DI 

NAGARI TALUNAN MAJU KECAMATAN SANGIR BALAI 

JANGGO KABUPATEN SOLOK SELATAN 

 
THE EFFECT OF PRICE FLUCTUATION FOR FRESH FRUIT 

BUNCHES ON INCOME AND WELFARE OF INDEPENDENT 

PALM OIL SMALLHOLDERS IN NAGARI TALUNAN MAJU 

SANGIR BALAI JANGGO DISTRICT SOUTH SOLOK REGENCY 

 

 

 

 

Dewi Fatimah 

05011181823185 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 



 

 
 

SUMMARY 

 

DEWI FATIMAH. The Effect of Fresh Fruit Bunches Price Fluctuations on 

Income and Welfare of Independent Palm Oil Smallholders in Nagari Talunan 

Maju, Sangir Balai Janggo District, South Solok Regency (Supervised by ELISA 

WILDAYANA). 

 

The aims of this study were (1) to describe the trend of fluctuations in the 

price of fresh fruit bunches from 2020 to 2021 in Nagari Talunan Maju, Sangir 

Balai Janggo District, South Solok Regency, (2) to analyze the effect of fluctuations 

in the price of fresh fruit bunches on the income of palm oil farmers in South Solok 

Regency. Nagari Talunan Maju, Sangir Balai Janggo District, South Solok 

Regency, (3) to analyze the effect of fluctuations in the price of fresh fruit bunches 

on the welfare level of palm oil farmers in Nagari Talunan Maju, Sangir Balai 

Janggo District, South Solok Regency. The method used in this research is simple 

random sampling. The number of samples taken in this study were 30 out of 517 

farmers. The data taken are primary data and secondary data. The results of the 6th 

order polynomial show an average R-Square value of 85.79% and experience an 

increasing price trend. Price and production variables have a positive effect on the 

amount of farmers' income. The coefficient value of the price variable of Rp16.886 

indicates a positive relationship between the price of FFB and farmers' income, 

farmers' income will increase by Rp16.886 if the price of FFB has increased by 

Rp1, assuming the other variables have a fixed value. The coefficient value of the 

production variable of 1.550.810 indicates that there is a positive relationship 

between the production variable and the income of palm oil farmers, which means 

that the income of farmers will increase by Rp1.565 if palm oil production increases 

by 1kg, assuming the other variables have a fixed value. 

 

Keywords: price fluctuations, income, influence, level of welfare. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

RINGKASAN 

 

DEWI FATIMAH. Pengaruh Fluktuasi Harga Tandan Buah Segar Terhadap 

Pendapatan Dan Tingkat Kesejahteraan Petani Kelapa Sawit Swadaya Di Nagari 

Talunan Maju Kecamatan Sangir Balai Janggo Kabupaten Solok Selatan 

(Dibimbing oleh ELISA WILDAYANA). 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan trend fluktuasi 

harga tandan buah segar pada tahun 2020 hingga tahun 2021 di Nagari Talunan 

Maju Kecamatan Sangir Balai Janggo Kabupaten Solok Selatan, (2) Untuk 

menganalisis pengaruh fluktuasi harga tandan buah segar terhadap pendapatan 

petani sawit di Nagari Talunan Maju Kecamatan Sangir Balai Janggo Kabupaten 

Solok Selatan, (3) Untuk menganalisis pengaruh fluktuasi harga tandan buah segar 

terhadap tingkat kesejahteraan petani kelapa sawit di Nagari Talunan Maju 

Kecamatan Sangir Balai Janggo Kabupaten Solok Selatan. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode acak sederhana (simple random sampling). 

Jumlah sampel yang diambil dalam penenlitian ini adalah sebanyak 30 dari 517 

petani. Data yang diambil adalah data primer dan data sekunder. Hasil polinomial 

order ke-6 menunjukkan rata-rata nilai R-Square sebesar 85,79% dan mengalami 

trend harga yang cenderung meningkat.variabel harga dan produksi berpengaruh 

positif terhadap jumlah pendapatan petani. Nilai koefisien variabel harga sebesar 

Rp16.886 menandakan adanya hubungan positif antara harga TBS dan pendapatan 

petani, pendapatan petani akan mengalami kenaikan sebesar Rp16.886 apabila 

harga TBS mengalami kenaikan sebesar Rp1, dengan asumsi variabel yang lain 

nilainya tetap. Nilai koefisiensi variabel produksi sebesar 1.550,810 menandakan 

bahwa adanya hubungan positif antara variabel produksi dan pendapatan petani 

kelapa sawit, yang berarti pendapatan petani akan mengalami kenaikan sebesar 

Rp1.565 apabila produksi kelapa sawit naik sebesar 1kg, dengan asumsi variabel 

lain nilainya tetap. 

 

Kata kunci: fluktuasi harga, pendapatan, pengaruh, tingkat kesejahteraan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit adalah salah satu jenis tanaman tahunan yang banyak 

diusahakan oleh petani perkebunan. Kelapa sawit adalah tumbuhan industri penting 

penghasil minyak masak, minyak industri maupun bahan bakar (Pohan, 2015). 

Menurut Ishak et al., (2017), tanaman kelapa sawit dimanfaatkan sebagai salah satu 

tanaman sumber bahan baku utama industri pangan (minyak kelapa sawit/minyak 

goreng) dan non pangan (kosmetik dan farmasi) dan juga merupakan salah satu 

bahan penghasil biodiesel. 

Indonesia adalah penghasil minyak kelapa sawit terbesar di duina (Pohan, 

2015). Industri kelapa sawit Indonesia dalam dasa warsa sekarang dihadapkan 

dengan isu berkelanjutan yang merupakan tantangan bagi seluruh pelaku rantai 

pasok, khususnya petani rakyat sebagai produsennya (Afrianto et al., 2020). 

Sumatera Barat adalah salah satu provinsi yang ada di Indonesia, Sumatera Barat 

sendiri merupakan salah satu provinsi sumber penghasil kelapa sawit. Salah satu 

teladan ialah kebun kelapa sawit yang mencapai luas 457.000 ha di Sumatera Barat 

menghasilkan (Bamualim et al., 2015). Menurut data BPS tahun 2020, Provinsi 

Sumatera Barat memiliki luas areal perkebunan seluas 219.663,00 ha dengan hasil 

produksinya sebesar 567.930,00 ton. Salah satu kabupaten yang ada di Sumatera 

Barat dengan produksi kelapa sawit tertinggi adalah Kabupaten Solok Selatan. 

Kabupaten Solok Selatan merupakan salah satu kabupaten yang ada di 

Provinsi Sumatera Barat dengan total luas daerahnya adalah 3.346,20 km2 yang 

sebagian besar luas daerahnya dimanfaatkan oleh petani untuk melakukan usahatani 

kelapa sawit. Menurut data BPS (Badan Pusat Statistik), luas areal tanaman 

perkebunan rakyat yang dimanfaatkan petani tersebut sebagai areal lahan kelapa 

sawit di Kabupaten Solok Selatan adalah seluas 3.038 ha pada tahun 2019 dan 

mengalami peningkatan pada tahun 2020 menjadi 9.229 ha. Dengan luas area 

tersebut, maka Kabupaten Solok Selatan dapat menghasilkan produksi kelapa sawit 

sebesar 12.059,9 ton pada tahun 2019 dan pada tahun 2020 mengalami peningkatan
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menjadi 43.515,98 ton. Dari luas areal perkebunan kelapa sawit dan hasil produksi 

tersebut, salah satu kecamatan di Kabupaten Solok Selatan yang memiliki potensi 

lahan untuk diusahakan dalam perkebunan kelapa sawit adalah Kecamatan Sangir 

Balai Janggo. Kecamatan Sangir Balai Janggo menduduki peringkat pertama 

dengan luas areal kelapa sawit sebesar 5.090 ha pada tahun 2020 dengan produksi 

kelapa sawit yang dihasilkan sebesar 25.032,34 ton. Perkebunan kelapa sawit 

merupakan salah satu sumber penghasilan utama bagi sebagian besar petani kelapa 

sawit di Kecamatan Sangir Balai Janggo. 

 

Tabel 1.1. Luas Tanaman dan Produksi Kelapa Sawit Perkebunan Rakyat Menurut 

 Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat, 2020 

No. Kabupaten/Kota TM (ha) TBM (ha) TR (ha) 
Jumlah 

(ha) 

Produksi 

(Ton) 

1. Kep. Mentawai 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

2. Pesisir Selatan 30.040,00 9.399,00     22,00 39.461,00 76.301,00 

3. Solok       19,00        3,00       1,00        23,00        69,00 

4. Sijunjung 8.349,00 1.404,00 1.258,00 11.011,00  37.429,00 

5. Tanah Datar 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

6. Padang Pariaman 1.018,00      11,00    332,00    1.361,00   2.878,00 

7. Agam   16.397,00 3.602,00   0,00   19.999,00  54.439,00 

8. Lima Puluh Kota 2.523,00    386,00     26,00     2.935,00   7.237,00 

9. Pasaman 2.909,00 1.647,00 0,00     4.556,00  10.700,00 

10. Solok Selatan 2.301,00     705,00 1.092,00     4.098,00  10.741,00 

11. Dharmasraya 6.002,00 1.751,00 4.557,00   32.310,00  77.280,00 

12. Pasaman Barat   89.392,00 8.463,00 5.826,00 103.681,00 290.160,00 

 Jumlah 179.129,00  27.420,00 13.114,00 219.663,00 567.930,00 

Sumber: Data Badan Pusat Statistik Sumatera Barat dalam Angka, 2020. 

 

Keterangan: 

TM : Tanaman Menghasilkan 

TBM : Tanaman Belum Menghasilkan 

TR : Tanaman Rusak 
 

Tabel 1.2. Luas Areal Tanaman dan Produksi Kelapa Sawit Perkebunan Rakyat 

 Menuruk Kecamatan di Kabupaten Solok Selatan 

No. Kecamatan 
Luas Areal (ha) Produksi (Ton) 

2019 2020 2019 2020 

1. Sangir 444   421 1.619,58 1.641,12 

2. Sangir Jujuan 686   921 2.688,48 3.718,82 

3. Sangir Balai Janggo 964 5.090 3.831,51 25.032,34 

4. Sangir Batang Hari 944 2.797 3.920,01 13.123,70 

5. Sungai Pagu 0 0 0,00 0,00 

6. Pauh Duo 0 0 0,00 0,00 

7. Kota Parik Gadang Diateh 0 0 0,00 0,00 

Jumlah 3.038 9.229 12.059,58 43.515,98 

Sumber: Data Badan Pusat Statistik Kabupaten Solok Selatan dalam Angka, 2020. 
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Tandan buah segar adalah hasil atau outpun yang dihasilkan dari kegiatan 

usahatani kelapa sawit. Tandan buah segar yang dihasilkan oleh para petani dibeli 

oleh para tengkulak yang kemudian disalurkan ke pabrik melalui DO sawit. Harga 

tandan buah segar selalu mengalami fluktuasi setiap tahunnya dan akan 

berpengaruh terhadap penghasilan petani kelapa sawit, dimana harga tandan buah 

segar tersebut dipengaruhi oleh permintaan. Semakin banyaknya permintaan 

terhadap tandan buah segar maka harga tandan buah segar akan mengalami 

kenaikan (semakin tinggi). Terjadinya ketidakseimbangan penawaran dan 

permintaan tandan buah segar akan sangat berpengaruh terhadap perubahan harga, 

serta alur pemasaran tandan buah segar para petani swadaya yang harus melalui 

beberapa tahapan untuk dapat sampi ke pabrik menjadi salah satu penyebab harga 

tandan buah segar para petani swadaya lebih rendah dibandingkan dengan harga 

tandan buah segar para petani plasma dan lebih berpotensi untuk terjadinya 

fluktuasi harga yang tidak bisa diprediksi. 

Permasalahan fluktuasi harga tandan buah segar merupakan suatu 

permasalahan yang penting, dikarenakan hal tersebut akan mempengaruhi 

pendapatan dan kesejahteraan para petani. Pendapatan sendiri merupakan salah satu 

indikator untuk mengukur tingkat kesejahteraan petani. Kondisi inilah yang 

menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian menganai pengaruh 

terjadinya fluktuasi harga tandan buah segar di Nagari Talunan Maju Kecamatan 

Sangir Balai Janggo Kabupaten Solok Selatan tersebut. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas peneliti berdasarkan latar 

belakang di atas adalah: 

1. Bagaimana trend fluktuasi harga tandan buah segar pada tahun 2020 hingga 

tahun 2021 di Nagari Talunan Maju Kecamatan Sangir Balai Janggo Kabupaten 

Solok Selatan? 

2. Bagaimana pengaruh fluktuasi harga tandan buah segar terhadap pendapatan 

petani kelapa sawit di Nagari Talunan Maju Kecamatan Sangir Balai Janggo 

Kabupaten Solok Selatan? 
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3. Apakah fluktuasi harga tandan buah segar berpengaruh pada tingkat 

kesejahteraan petani kelapa sawit di Nagari Talunan Maju Kecamatan Sangir 

Balai Janggo Kabupaten Solok Selatan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan trend fluktuasi harga tandan buah segar pada tahun 2020 

hingga tahun 2021 di Nagari Talunan Maju Kecamatan Sangir Balai Janggo 

Kabupaten Solok Selatan. 

2. Untuk menganalisis pengaruh fluktuasi harga tandan buah segar terhadap 

pendapatan petani sawit di Nagari Talunan Maju Kecamatan Sangir Balai 

Janggo Kabupaten Solok Selatan. 

3. Untuk menganalisis pengaruh pendapatan terhadap tingkat kesejahteraan petani 

kelapa sawit di Nagari Talunan Maju Kecamatan Sangir Balai Janggo Kabupaten 

Solok Selatan. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari dilakukannya penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian yang penulis lakukan dapat menjadi bahan pertimbangan 

dan masukan bagi pihak pengambil kebijakan dalam menetapkan harga suatu 

komoditi terutama komoditi kelapa sawit. 

Diharapkan penelitian ini bisa menjadi literatur studi pustaka, sebagai sumber 

informasi dan dapat memberikan pengetahuan bagi berbagai pihak yang 

membutuhkan. 
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